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MEMBACA COVID-19
SEBAGAI AYAT KAUNIYAH

Mugowim

(Pendirl Rumah Kearifon, Trailner LVE dan Dosen FITK UIN Sunan Kalijaga)

Ayat-ayat Allah

Tidak ada satu pun peristiwa di dunia yang terjadi tanpa izin dari
Allah Swi, baik peristiwa kecil maupun besar. Peristiwa ‘kecil’ dan
menjadi hal biasa tidak akan terjadi tanpa perkenan Allah Swt seperti
bernafas, kedipan mata, detak jantung, dan [maaf] kentut, Begitu
juga dengan peristiwa besar seperti gempa bumi, tsunami, longsor,
abrasi, kecelakaan, dan pandem COVID-19 tidak akan terjadi jika
Allah tidak mengizinkan. Dengan kuasa-Nya, kun fayakun, semua
itu tidak akan terjadi. Semua yang ada dilangit dan di bumi dalam
genggaman Allah, Allah yang mengatur semua urusan. Hal ini antara
lain tampak dari QS. Al-Sajdah ayat 5, yang artinya: “Allah mengatur
segala urusan makhluk-Nya dari langit ke bumi, kemudian urusan itu
naik kepada-Nya dalam satu hari yang ukuran lamanya sama dengan
seribu tahun dalam perhitungan kalian di dunia.” Dengan ayat ini,
bagi yang beriman, tidak ada satu pun urusan yang lepas dari aturan
Allah.

Bagi orang Islam, Allah memberikan petunjuk berupa dua jenis
ayat, yakni ayat gauliyyah dan ayat kauniyyah. Ayat pertama adalah
semua yang terdapat di dalam Al-Qur’an, yang terdiri dari 30 juz dan
114 surat mulai dari al-Fatihah sampal Tid ak *J'
(Ia-ra:ba) sedlklt pun terhadap kandungan Al-Quriar

' ""} sebagal petun k
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petunjuk kepada Allah dengan selalu membacja, merenungkan (g,
mengamalkan nilai-nilai yang terkandung di dalam Al-Qur’an
Sementara itu, ayat kedua adalah semua yang ada di alam Semesta
raya ini. Ayat kauniyyah antara lain tampak dalam diri kita sebagaj
manusia dan seluruh semesta seperti bumi beserta semua isinya dan
langit yang dalam ukuran maunsia tidak terbatas saking luasnya,
Allah menciptakan banyak galaksi, salah satunya adalah ga|aks;
Bima Sakti di mana terdapat planet Bumi yang kita tempati dengan
Matahari sebagai pusat tata surya. Padahal selain galaks;i Bima
Sakti masih ada galaksi lain yang sangat luas seperti Grand Spiral,
Cartwheel, Andromeda, Messier 81, Sombrero, Triangulum, Black
Eye, Centaurus A, dan Whirlpool.

Kedua jenis ayat Allah di atas seharusnya diimani oleh setiap
orang Islam, tidak hanya beriman pada ayat qauliyyah saja, namun
juga ayat kauniyyah. Kedua ayat tersebut harus dibaca dengan
penuh kesadaran “atas nama Allah”. Hal ini sebagaimana firman
Allah yang diturunkan pertama kali kepada Nabi Muhammad adalah
tentang perintah membaca, “Bacalah, dengan nama Tuhan-Mu yang
menciptakan”. Wahyu pertama ini menekankan pentingnya membaca
yang “berkesadaran Tuhan”, God consciousness. Ketika membaca
ayat qauliyyah, kita perlu menggali sampai ke nilai yang dapat
diterapkan dalam kehidupan sebagai panduan atau petunjuk. Sebagai
contoh, ayat pertama dari QS al-*Alaq terkait dengan kreatifitas. Di
ayatini adakata khalag, Allah Sang Maha Pencipta. Rasulullah pernah
bersabda, takhallagu bi-akhlagillah, berakhlaklah kamu sekalian
dengan akhlak Allah. Kalau di dalam ayat ini Allah menciptakan,
bm;];rae::nusria Juga harus mampu menciptakan, Menciptakan bera!'ti
- i;uP z:isnya adalah kreatifitas, karakternya adalah kreatif.
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diciptakan Allah berupa ayat kauniyyah akan dipelajari, direnungkan

dikaji, dan diteliti sehingga menjadi hal yang bermanfaat bagi
kemanusiaan, rahmatan lil- ‘alamin.

Membaca Ayat COVID-19

Menurut World Health Organization (WHO) yang dimaksud
dengan Coronavirus adalah suatu kelompok virus yang dapat
menyebabkan penyakit pada hewan atau manusia. beberapa jenis
coronavirus diketahui menyebabkan infeksi saluran nafas pada
manusia mulai dari batuk pilek hingga yang lebih serius seperti
Middle East Respiratory Syndrome (MERS) dan Severe Acute
Respiratory Syndrome (SARS). Coronavirus jenis baru yang
ditemukan menyebabkan penyakit adalah COVID-19. Lebih lanjut
WHO menjelaskan bahwa COVID-19 adalah penyakit menular
yang disebabkan oleh jenis coronavirus yang baru ditemukan. Ini
merupakan virus baru dan penyakit yang sebelumnya tidak dikenal

sebelum terjadi wabah di Wuhan, Tiongkok, bulan Desember 2019
lalu.

Gejala-gejala COVID-19 yang paling umum adalah demam, rasa
lelah, dan batuk kering. Di antara pasien ada yang mengalami rasa
nyeri dan sakit, hidung tersumbat, pilek, sakit tenggorokan atau diare.
Gejala-gejala tersebut biasanya bersifat ringan dan muncul secara
bertahap. Di antara pasien lain yang terinfeksi tidak menunjukkan
gejala apa pun dan masih merasa sehat. Sekitar 80% orang yang
terinfeksi berhasil pulih tanpa perlu perawatan khusus. Sekitar 1 dan 6
orang yang terjangkit COVID- 19 menderita sakit parah dan kesulitan
bernafas. Orang-orang yang lanjut usia dan orang-orang dengan
kondisi medis yang sud ebelumn a sepertl tekanan darah
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COVID-19 dapat menular dari orang ke orang terutams
melalui percikan-percikan dari hidung atau mulut yang ke|yar saaf
orang yang terjangkit COVID-19 batuk atau mengeluarkan nafas
Percikan-percikan ini kemudian jatuh ke benda-benda dan berbaga

permukaan di sekitar. Orang yang menyentuh benda atau ermukagn
rersebut lalu menyentuh mata, hidung atau mulutnya, kemungkinan
besar terjangkit COVID-19. Penularan COVID-19 juga dapat terjadi
jika orang menghirup percikan yang keluar dari batuk atau nafas
orang yang terjangkit COVID-19. Karena itu, untuk meminimalisir
penularan COVID-19 kita perlu menjaga jarak antar orang minimal |
meter. Istilah yang dikenal dalam konteks ini adalah socal distancing
dan physical distancing.

Ada beberapa hal yang dapat dilakukan agar kita tidak tertular
COVID-19. Pertama, kita perlu mencuci tangan dengan air bersih
mengalir dan sabun atau cairan antiseptic berbahan dasar alkohol.
Kedua, menjaga jarak paling tidak satu meter dengan orang yang
batuk-batuk atau bersin-bersin. Ketiga, kita perlu menahan diri dari
menyentuh mata, hidung dan mulut. Tangan yang terkontaminas
dapat membawa virus ke mata, hidung dan mulut sebab ketiga tempat
ini menjadi titik masuk virus, Keempat, kita perlu menerapkan etika
kf’ﬁka sedang batuk dan bersin yakni dengan menutup mulut dan
idung dengan siku terlipat atau tisu dan segera membuangnya K¢
sampah. Kelima, tetap tinggal di rumah jika merasa kurang sehat
:‘;t:n:t:pknkt‘:w rumah, sebisa mungkin hindari kerumunan orans

; perlu menggunakan masker ketika keluar rumah.

Dari gambaran lentang COVID-19 di atas dapat Kita Pﬂh‘f‘ml

betapa dampak dari jenis virus ini sangat dahsyat. Bahkan vir®>

ini telah mem :
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sebagai negara adidaya dan sangat ketat dalam menjaga kesehatan
tidak berdaya menghadapi jenis virus ini. Lebih dari satu setengah
juta penduduknya dinyatakan positif terinfeksi dan lebih dari 100 ribu
orang di antarnya meninggal dunia. Dengan ayat kauniyyah berupa
COVID-19 tersebut, Allah seakan memberikan warning terhadap
semua umat manusia. Jika meminjam istilah dari Klaus Schwab.
salah seorang penggagas dari Revolusi Industri 4.0, dengan adanya
wabah ini, saat kita menggunakan asset terpenting yang selama ini
jarang digunakan, yaitu fime to pause, time to reflect, dan time to
engage in meaningful conversation. Dengan wabah ini, saatnya
kita semua melakukan jeda dari semua jenis kesibukan. Saatnya
merefleksikan semua yang pernah kita lakukan. COVID-19
mengingatkan pentingnya merenungkan makna hidup, orientasi
’ kehidupan, dan banyak hal lain seperti makna beragama, ruh
pendidikan, dan esensi dari komunikasi antar orang. Wabah ini juga

menuntut Kita semua untuk membuat langkah baru yang lebih positif
di masa depan.

Mengisi Hal Positif di Tengah Pandemi

Selama pandemi, banyak hal yang sudah Saya lakukan untuk
melakukan hal-hal positif dan produktif. Selain bekerja dari rumah
(Work from Home), Saya juga berupaya melakukan hal-hal yang
lebih bermanfaat. Mengajar yang biasanya dilakukan di kelas, selama
wabah dilakukan dari rumah dengan sistem online. Menyampaikan
materi sebagai pembicara seminar, pelatihan atau workshop yang
biasanya dilakukan secara langsung di depan peserta, selama wabah :
dilakukan secara online seperti media WA, 1G, Webex, Zoom dan
Google Meet. Yang pasti selalu ada solusi di tengah pandemi 1ni.

Bahkan, Saya bersyukur kepada Allah dengan ayat dari Allah berupa
i - $ qua leblh
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banyak mempererat hubungan anggota keluarga yang selama in;
sering ditinggalkan karena sebagai anggota “warga SIMATUPANG,,!
siang malam tunggu panggilan, akibat banyak melayani aktiyitae
di luar rumah melalui berbagai forum. Selain itu, dengan berada d
Saya menjadikan momen ini sebagai “kawah candradimykg

rumabh,
gasah diri dengan banyak membaca buku baik printed

untuk men

books maupun ebooks.
Alhamdulillah banyak hal positif dan produktif yang berhas;

Saya lakukan. Dalam hal karya tulis, beberapa artikel berhas;
diselesaikan dan dikirimkan di Jurnal Internasional. Ada satu artike]
yang dinyatakan dimuat selama pandemi dengan judul “Augmenting
Science in the Islamic Contemporary World: A Strategic Attempt af
Reconstructing the Future” di Al-Jami’ah Journal of Islamic Studies.
Bersama lebih dari 85 pakar pendidikan, Saya juga menyelesaikan
tulisan book chapter berjudul “Implementasi Pendidikan Karakter
Anak Usia Dini di Indonesia” yang telah dilakukan Soft-Launching
pada tanggal 2 Mei yang lalu di Universitas Pendidikan Indonesia.
Grand-Launching buku setebal 2020 halaman ini akan dilakukan
bulan Juni. Bersama para mahasiswa jenjang Magister, selama
COVID-19 ini Saya juga berhasil menyelesaikan lebih dari 40 artikel
yang di-submit di jurnal ilmiah baik di dalam maupun luar negeri,
semua terkait dengan tema pendidikan anak usia dini, pendidikan
dasar, maupun tentang sejarah pendidikan Islam. Tentu saja, Saya
Ikut berpartisipasi menulis bersama para penulis dengan beragam
latar belakang melalui buku antologi yang diterbitkan oleh Azkiyd
seperti tentang Moderasi Beragama, Dream, Hope and Pray, artikel
pendidikan dan Dear Teacher

Selama wabah COVID-19, terutama di bulan Ramadan, 53y
diminta oleh TVRI untuk memberikan materi yang disiarkan secard .

live dalam Program Ramadhan #dj ia pada ta gganl-MMejia—,.
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2020 di TVRI Jogja pada jam 16.30-17.30 dengan tema Pendidikan
K arakter Masa Pandemi, Transformasi Diri Era Pandemi, Spiritualitas
Pendidikan, dan Pendidikan Menghidupkan Nilai dalam Puasa. Tema-
tema tersebut sangat relevan dengan konteks pandemi terutama cara
mensikapi wabah ini secara positif dari perspektif pendidikan. Selain
itu, Saya juga diminta oleh TVRI Jogja untuk menjadi narasumber
online yang membahas tentang cara mengelola marah. Tema ini
relevan dengan banyaknya orang yang merasa terdisrupsi dengan
adanya COVID-19. Wabah ini terjadi tanpa diduga dan diperkirakan
sebelumnya. Dalam bahasa The Godfather of Ambyar, Didi Kempot
(almarhum), wabah muncul secara “mak bedunduk dan mak
pethungul”. Bagi orang yang mempunyai karakter positif peristiwa
tak terduga ini tidak akan tergoyahkan, tapi bagaimana dengan yang
mempunyai karakter negatif? Banyak di antara kita yang belum
siap dengan disrupsi COVID-19 ini, akibatnya sering mengalami
kegalauan, marah, emosi, khawatir dan cemas. Pentingnya kualitas
positif ini juga Saya sampaikan dalam acara Khatmil Qur’an dan
Ngaji “Ramadhan GTK Madrasah” pada tanggal 22 Mei 2020 dengan
tema “Menyambut Hari Kemenangan” yang diselenggarakan oleh
Direktorat Guru dan Tenaga Kependidikan kementerian Agama Rl
untuk guru dan tenaga kependidikan se-Indonesia.

Selain hal-hal di atas, alhamdulillah penulis berhasil mengadakan
“pesantren terbatas” selama bulan Ramadan bersama lima anggota
keluarga yang terdampak COVID-19 yakni siswa dan mahasiswa.
Melalui pesantren ini Saya mengajak para “santri” untuk membaca
buku dan mereviewnya bersama-sama. Lebih dari 50 judul buku
berhasil diulas dalam forum ini. Kebanyakan buku terkait dengan
Self-Development atau Soft Skills. Bahkan melalui media ini, buku

| _-_Saya Yang berjudul Kita Semua Istimewa dljadlkan bahan reﬂekSl
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ersebut dapat dijadikan sebagai inspirasi untuk menguatkan dirj g;
tengah pandemi yang belum jelas kapan berakhirnya ini. Akhirnya,
semua peristiwa yang terjadi di sekitar kita pada hakikatnya bersjfa
netral, yang tidak netral adalah cara kita melihatnya. Ketika kitq
mempunyai mindsef positif, maka semua akan disikapi secara positif
juga. Sebaliknya, ketika kita mempunyai mindset negatif, maka setiap
langkah juga akan negatif. Yang jelas, Allah swt telah mengirimkan
ayat-Nya berupa COVID-19 agar senantiasa dibaca secara positif;
membaca dengan kesadaran Tuhan. Dengan wabah ini saatnya kita
merefleksikan semua yang kita alami agar terjadi transformasi diri

menjadi pribadi yang positif.

Yogyakarta, 26 Mei 2020

3 Muqowim adalah pendiri Rumah Kearifan
g [raining Center yang berpusat di Yogyakarta. Dia
menyelesaikan jenjang pendidikan Strata Satu, Dua
& dan Tiga di kampus UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
.Selain sebagai pengasuh Rumah Kearifan, Mugowim
Juga menjadi salah seorang dosen di Fakultas [lmu
T ZOITZI:biyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga. Selain
B ) lb a tercatat sebagai Accredited Trainer Living Valuef
oleh PBB tahu igsge uah‘ program Pendidikan karakter yang diinisia_m
gidah i din E_ketlka Padan dunia ini berulang tahun ke-50. Dia
et kJ ‘ Pe’fl Icara di lebih dari 800 kegiatan seperti pelatihan,

» Konferensi dan workshop. Untuk komunikasi lebih lanjut dapat
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